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ASURANSI ISLAM DAN ASURANSI KONVENSIONAL

A. Asuransi Islam
1. Pengertian Asuransi Islam dan Landasan Hukumnya

DalamKamus Indonesia Inggris An Indonesian-English-Dictiry;
asuransi berasal daBiahasa Inggrisnsurance® Sedangkan dalari{amus
Besar Bahasa Indonesiasuransi adalah pertanggungan (perjanjian antara
dua pihak, pihak yang satu berkewajiban membayanidan pihak yang
lain berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnyad@mpembayar iuran
apabila terjadi sesuatu yang menimpa pihak periaaa barang miliknya
sesuai dengan perjanjian yang dibdaBedangkan dalardamus Modern
Bahasa Indonesjaasuransi adalah pertanggungan jiwa, kebakaramadan
lain 2 DalamKamus Umum Belanda Indonesisuransi berasal dari Bahasa
Belandaassuran'ti€’ Sedangkan dalarfamus Indonesia Argbasuransi

berasal dari Bahasa Arah<U. °®

Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan ist@ata'min
penanggung disebuhu'ammin tertanggung disebuhu'amman lahuatau

musta’'min. At-ta'min diambil dari amana yang artinya memberi

'John M. Echols dan Hassan Shadigmus Indonesia Inggris An Indonesian-English-
Dictionary, Jakarta: PT. Gramedia, 2000, him. 33.

“DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 73.

®Sutan Muhammad ZairKkamus Modern Bahasa Indonesitgkarta: Grafika, tth, him.
59.

“S. WojowasitoKamus Umum Belanda Indonesitakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1992, him. 48.

®*Asad M. Alkalali,Kamus Indonesia Argllakarta: Bulan Bintang, 1987, him. 30.
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perlindungan, ketenangan, rasa aman, dan bebasagariakut, seperti yang
tersebut dalam QS. Quraisy (106): 4, vyaitu "Dial#tllah yang
mengamankan mereka dari ketakutan.” Pengertian adada'min adalah
seseorang membayar menyerahkan uang cicilan agdauaahli warisnya
mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang taslapa#tati, atau untuk
mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hflang.

Menurut Afzalur Rahman, kontrak asuransi adalahtuskantrak
antara dua pihak, penanggung asuransi dengan yasgrahsikan, pihak
pertama tadi bertanggung jawab atas ganti rugiarggdin pihak kedua
apabila terjadi atau mengalami peristiwa-peristiveé@suai dengan
kesepakatan, menerima pengembalian atas premi tgdaty dibayarkan.
Ahli  fikih kontemporer, Wahbah az-Zuhaili mendefitkian asuransi
berdasarkan pembagiannya. la membagi asuransi dilanbentuk, yaitu
at-ta'min at-ta'awunidanat-ta'min bi gist sabit. At-ta'min at-ta'awuatau
asuransi tolong-menolong adalah "kesepakatan sa&fjundrang untuk
membayar sejumlah uang sebagai ganti rugi ketikeh sseorang di antara
mereka mendapat kemudaratafit:ta'min bi gist sabiatau asuransi dengan
pembagian tetap adalah "akad yang mewajibkan ssmsgomembayar

sejumlah uang kepada pihak asuransi yang terdisi laéberapa pemegang

®Wirdyaningsih €d), Bank dan Asuransi Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2005,
him. 221.

"Afzalur RahmanEconomic Doctrines of IslanTerj. Soroyo dan Nastangin, "Doktrin
Ekonomi Islam", jilid 4, Yogyakarta: Dana Bhakti W&, 1995, him. 28.
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saham dengan perjanjian apabila peserta asuramslap&t kecelakaan, ia
diberi ganti rugi.?

Musthafa Ahmad az-Zarga memaknai asuransi adalzdgae suatu
cara atau metode untuk memelihara manusia dalanghimefari resiko
(ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjatndaidupnya, dalam
perjalanan kegiatan hidupnya, atau dalam aktivid®nominya. la
berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah sistemun dantadhamun
yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwastigva atau musibah-
musibah oleh sekelompok tertanggung kepada oramg tgatimpa musibah
tersebut. Penggantian tersebut berasal dari preméka’

Sebenarnya, dalam mentranslit istilah asuransi dand konteks
asuransi Islam terdapat beberapa istilah, antamadi&enal istilahtakaful
(bahasa Arab),ta'min (bahasa Arab), darslamic insurance (bahasa
Inggris). Istilah-istilah tersebut secara subs&ngdak jauh berbeda dan
mengandung makna yang sama, yakni pertanggungamy(sgenanggung).
Namun, istilah yang paling populer sebagai istilaim dari asuransi dan
juga paling banyak digunakan di beberapa negaramasik Indonesia,
adalah istilaitakaful Istilahtakaful sendiri dipakai sebagai istilah lain bagi
Asuransi Islam untuk pertama kalinya digunakan @ehal-Mal al-Islami -

perusahaan asuransi Islam di Genewa yang berdiai fgdaun 198%°

8Abdul Aziz Dahlan, et. al,ed), Ensiklopedi Hukum Islamiilid 1, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 138.

*Wirdyaningsih €d), op.cit, him. 222.

Djazuli dan Yadi Janwari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah
Pengenalanyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 119.
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Istilah takaful, tentu saja, diambil dari Bahasa Arab dengan kata
dasartakafala—yatakafalu—takafutang berarti saling menanggung atau
menanggung bersama. Secara operasional, penggisigdam takaful ini
dimaksudkan bahwa semua peserta asuransi menjathlopg atau
penjamin satu sama lainnya. Hal ini berarti bahwkam asuransiakaful
yang saling menanggung bukan antara perusahaanasdengan peserta,
melainkan terjadi di antara para peserta, di masanpa yang satu menjadi
penanggung bagi peserta yang lainnya. Sedangkarmsgteran asuransi
hanya bertindak sebagai fasilitator saling menanggii antara para peserta
asuransi. Hal ini antara lain yang membedakan anésuransitakaful
dengan asuransi konvensional, di mana dalam aswamgensional terjadi

saling menanggung antara perusahaan asuransi deesgma asuransi.

2. Macam-Macam Asuransi

Asuransi yang terdapat pada negara-negara di dhinbeermacam-
macam, hal ini terjadi karena bermacam-macam pu@susu yang
diasuransikan. Untuk lebih jelasnya, macam-macamaasi itu adalah:

a Asuransi Timbal Balik
Yang dimaksud dengan asuransi timbal balik adalahwha
beberapa orang memberikan iuran tertentu yang dkikan dengan
maksud meringankan atau melepaskan beban sesetaangereka di

waktu mendapat kecelakaan. Jika uang dikumpulkaelet telah habis

Ybid., him. 120.
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maka dipungut lagi iuran yang baru untuk persiagahanjutnya,
demikianlah terus-menerds.
Asuransi Dagang

Asuransi dagang adalah beberapa manusia yang Isenasi
bermufakat dalam mengadakan pertanggungan jawatarbar untuk
memikul kerugian yang menimpa salah seorang anggotacka.
Apabila timbul kecelakaan yang merugikan salah aepranggota
kelompoknya yang telah berjanji itu, seluruh orayang tergabung
dalam perjanjian tersebut memikul beban kerugiandéngan cara
memungut derma (iuran) yang telah ditetapkan atesrdkerja sama
untuk meringankan teman semasyarakat.
Asuransi Pemerintah

Asuransi pemerintah adalah menjamin pembayaran aharg
kerugian kepada siapa saja yang menderita di wikjadinya suatu
kejadian yang merugikan tanpa mempertimbangkan tkegannya,
bahkan pemerintah menanggung kekurangan yang trdapena uang
yang dipungut sebagai iuran dan asuransi lebihl ldaripada harga
pembayaran kerugian yang harus diberikan kepaddepiéa di waktu
kerugian itu terjadi. Asuransi pemerintah dilakukaeara obligator atau
paksaan dan dilakukan oleh badan-badan yang téi@htukan untuk

masing-masing keperluan.

?Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 3110
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d Asuransi Jiwa
Yang dimaksud dengan asuransi jiwa adalah asusdasijiwva
orang-orang yang mempertanggungkan atas jiwa ordag,
penanggungasurado) berjanji akan membayar sejumlah uang kepada
orang Yyang disebutkan namanya dalam polis apabiEngy
mempertanggungkan (yang ditanggung) meninggal dataia sesudah
melewati masa-masa terteritu.
e Asuransi atas Bahaya yang Menimpa Badan
Asuransi atas bahaya yang menimpa badan adalalanasur
dengan keadaan-keadaan tertentu pada asuransiajasakerusakan-
kerusakan diri seseorang, seperti asuransi matarares telinga,
asuransi tangan atau asuransi-asuransi atas pepgakikit tertentu.
Asuransi ini banyak dilakukan oleh buruh-buruh stdiu yang
menghadapi bermacam-macam kecelakaan dalam meannagasnya.
f Asuransi Terhadap Bahaya-bahaya Pertanggungan Eipiab
Yang dimaksud dengan asuransi terhadap bahayadahay
pertanggungan jawab sipil adalah asuransi yangakiad terhadap
benda-benda, seperti asuransi rumah, perusahadnil, kapal udara,
kapal laut motor dan yang lainnya, di RPA asuranengenai mobil
dipaksakart?
Dalam UU Nomor 2 Tahun 1992 (Tentang Usaha Perasiam),

maka asuransi syari'ah terdiri dari dua jenis,uyaguransi Syari'ah umum

¥ruad Mohd FachruddinRiba dalam Bank Koperasi, Perseroan, dan Asuransi
Bandung: al-Ma'arif, tth, him.196.
“Ibid., him. 203.
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(asuransi kerugian) dan asuransi Syari‘ah kelu@garansi jiwa). Asuransi
Syari'ah umum adalah bentuk asuransi Syari'ah yaergberi perlindungan
dalam menghadapi bencana atau kecelakaan atasrhliktpeserta asuransi
Syari'ah. Sedangkan yang dimaksud dengan asuramsi'aB keluarga
adalah bentuk asuransi Syari'ah yang memberikahing@ngan dalam
menghadapi musibah kematian dan kecelakaan atapedierta asuransi
Syari‘ah. Dari pengertian ini dapat disimpulkanveahyang diasuransikan
dalam asuransi Syari'ah umwadalah harta yang dimiliki peserta asuransi,
sedangkan yang diasuransikan dalam asuransi sy&elaarga adalah diri
atau jiwa peserta asuransi itu sentfiri.

Asuransi syari'ah umum merupakan bentuk perlindungyari‘ah
untuk perorangan, perusahaan, yayasan, lembaga, k@dan hukum
lainnya. Asuransi ini ditawarkan sebagai upaya untuk menghadapi
kemungkinan terjadinya bencana, seperti kebak&emlangan, kerusakan,
dan kemalangan lainnya yang menimpa harta benda k#eang-barang
yang dimiliki oleh peserta asuransi syari‘ah.

Kalau asuransi syari'ah umum ditawarkan tidak hanyduk
perorangan tetapi juga untuk badan hukum, sedangkaransi syari‘ah
keluarga hanya ditawarkan kepada perorangan. Asiusyari'ah keluarga
merupakan bentuk perlindungan syari'ah yang dianjukagi perorangan
yang ingin menyediakan sejumlah uang sebagai cagadgna untuk ahli

warisnya seandainya yang bersangkutan meninggé#d dteu sebagai bekal

®yadi JanwariAsuransi Syari'ahBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005, him. 55
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di masa tua seandainya selama menjadi pesertanasigyari'ah tidak
meninggal dunia. Untuk kasus di Indonesia, keduogs jasuransi itu dibuat
menjadi dua perusahaan yang terpisah, yakni PT.raAsu Takaful
Keluarga (Asuransi Jiwa) dan PT. Asuransi Takeahl Umum (Asuransi
Kerugian). Kedua perusahaan asuransi itu kemudéaada di bawah PT.
Syarikat Takaful Indonesia sebaghbiolding Companydari dua anak
perusahaan itu. Sebagaimana telah dikemukakan dka mbahwa
pembentukan kedua anak perusahaan di bawah PTik&yaekaful ini
dimaksudkan untuk mengikuti Undang-undang Nomor @huh 1992
tentang Usaha Perasuransian, di mana perusahaaansasyiwa dan
perusahaan asuransi kerugian harus didirikan dapetisikan secara
terpisah'®

Berikut akan dikemukakan aturan-aturan umum keeni jasuransi
syari'ah tersebut. Bentuk asuransi keluarga shadfidakukan menurut
aturan-aturan sebagai berikut: (1) Peserta asubahsis memilih salah satu
jenis atau produk asuransi keluarga yang ada, ypeserta 18-50 tahun,
masa klaim berakhir sebelum mencapai umur 60 taf@)rPerusahaan dan
peserta asuransi mengadakan perjanjiaharabah(bagi-hasil), sekaligus
dinyatakan hak dan kewajiban antara kedua beladkpil3) Setiap peserta
asuransi akan menyerahkan premi asuransi sesugamekemampuan
peserta, tetapi tidak boleh kurang dari jumlah maidi yang ditetapkan

perusahaan asuransi; (4) Setiap premi yang dibayapeserta dibagi ke

bid., him. 56.
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dalam dua rekening, yaitu Rekening Peserta danriRek®erma (abarru’
ataucharity account, yang prosentase kedua rekening itu ditentukanase
kelompok umur peserta dan jangka waktu pertangg{f)dJJang angsuran
(premi) oleh perusahaan asuransi akan disatukaalken "Kumpulan Dana
Peserta”, yang selanjutnya diinvestasikan dalambgman-pembiayaan
proyek yang dibenarkan syari'ah; (6) Keuntungangyaiperoleh dari
investasi itu akan dibagi dengan peserta sesuaigatienperjanjian
mudharabahyang telah disepakati sebelumnya; dan (7) Keunturgaian
peserta akan dikreditkan ke dalam rekening pestatarekening derma
secara proporsionaf.

Sedangkan bentuk asuransi umum (kerugian) syadiktkukan
menurut aturan-aturan sebagai berikut: (1) Pesddpat terdiri dari
perorangan, perusahaan, lembaga/yayasan/badan hatauryang lainnya;
(2) Perjanjian kerjasama antara perusahaan asulanspeserta asuransi
syari'ah umum dilakukan berdasarkan pringipdharabah (3) Besarnya
nominal premi tergantung dari jenis asuransi yamjill. Setoran premi
dilakukan sekaligus pada awal kontrak dibuat. Jarvgiktu pertanggungan
adalah satu tahun, dan harus diperbaharui jikar&btendak diperpanjang
untuk tahun berikutnya; (4) Premi asuransi dikurkanol dalam satu
kumpulan dana yang kemudian diinvestasikan dalaoyebrproyek atau
pembiayaan-pembiayaan lainnya yang sejalan denggari'dh; (5)

Keuntungan dari hasil investasi akan dikreditkard&am kumpulan dana

Mbid., him. 56.



26

peserta; (6) Jika terjadi musibah atas harta bepéserta yang
diasuransikan, maka perusahaan asuransi membayged@n rugi atau
santunan kepada peserta tersebut dengan dana igamgjlctari kumpulan
dana peserta asuransi syari'ah umum; (7) Biayabyapg diperlukan oleh
perusahaan asuransi diambil dari kumpulan danartpeséika masih
terdapat kelebihan dana akan dibayarkan kepadatpesd&n perusahaan

asuransi menurut prinsipudharabatt®

3. Perbandingan Antara Asuransi Islam dan Konvensionh

Perbedaan utama terletak pada prinsip dasarnyaadsusyariah
menggunakan konsdpkaful bertumpu pada sikap saling tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaamata'wanu alal birri wat tagwpadan tentu
saja memberi perlindungaat{ta'min). Satu sama lain saling menanggung
musibah yang dialami peserta lain. Allah Swt. beréin, "Dan saling tolong
menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan dan jarsgding tolong-
menolong dalam dosa dan permusuhan. Sedangkan padeansi
konvensional dasar kesepakatannya adalah jualRe&lbedaan yang nyata
juga terdapat pada investasi dananya. Pé&akaful investasi dana
didasarkan sistem syariah dengan sistem bagi (masdarabal), sedangkan
pada asuransi konvensional tentu saja atas dasga fatau riba’

Demikian pula untuk dana premi yang terkumpul gaserta. Pada

sistem konvensional dana itu jelas menjadi milikupahaan asuransi. Tentu

“¥bid., him. 57.
®Mustafa Edwin Nasution, et @engenalan Eksklusif Ekonomi Islafdakarta: Kencana,
2006, him. 298
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saja terserah pada perusahaan itu bila hendakedimsikan ke mana pun.
Adapun pada asuransakaful dana itu tetap milik peserta. Perusahaan
hanya mendapat amanah untuk mengelolanya. Konsemenghasilkan
perbedaan pada perlakuan terhadap keuntungan. t&eafal keuntungan
dibagi antara perusahaan asuransi dengan pesedangs pada sistem
konvensional keuntungan menjadi milik perusahaan.

Satu hal yang sangat ditekankan dalkakaful adalah meniadakan
tiga unsur yang selalu dipertanyakan, yakni kepdaskian, untung-
untungan, dan bunga alias riba. Tentu saja perasajang bergerak dengan
sistemtakaful ini tidak melupakan unsur keuntungan yang bisardigh
nasabah.

Dari setiap premi yang dibayarkan, sekitar limasper akan
dimasukkan ke dana peserta. Ini sebagai tabundmmebjadi klaim peserta
secara tiba-tiba. Dana yang sebesar lima persedisgbut dandabarru.
Sumbangan tébarru’) sama dengan hibah (pemberian), oleh karena itu
haram hukumnya ditarik kembali. Kalau terjadi pesia, maka diselesaikan
menurut syariat®

Sisanya sebanyak 95% akan segera ditanamkan dmlagju
portofolio investasi yang sesuai dengan syariadurislyakni saham, reksa
dana syariah, dana penyertaan langsung, dana dalamigposito, serta

hipotek. Setelah dikurangi beban asuransi, surgluspulan dana itu akan

2bid., him. 299.
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dibagikan kepada peserta dengan sistem bagi Nasilahnya berkisar 70%
untuk perusahaan asuransi dan 30% untuk peserta.

Proporsi ini bisa meningkat menjadi 60: 40 bilaadagsil investasi
meningkat dengan tajam. Ini berlaku untuk semuadykoasuransinya.
Inilah yang membedakan dengan produk asuransi ksiweal. Pada
asuransi konvensional keuntungan ini menjadi npigkusahaan asuransi.

Dari ilustrasi itu, nilai keuntungan yang akan dgleh peserta
sangat tergantung pada kecerdikan manajemen isvestangelola duit
nasabah. Dalam kondisi biasa-biasa saja, potensitliegan yang akan
diraup bisa mencapai delapan persen per tahun. Ngkauhasilnya sedang
bagus, peserta bisa meraih keuntungan hingga I6l&@&ocmenarik lainnya
berkaitan dengan perbedaan asuransi syariah dewgesensional adalah
soal dana hangus. Pada asuransi konvensional tidlana hangus, yakni
ketika peserta tidak dapat melanjutkan pembayarsmip dan ingin
mengundurkan diri sebelum masa jatuh tempo. Bewita dengan asuransi
jiwa konvensional nonsaving (tidak mengandung unsiungan) atau
asuransi kerugian, jika habis masa kontrak darktidgadi klaim, maka
premi asuransi yang sudah dibayarkan hangus atajadnekeuntungan
perusahaan surarfsi.

Dalam konsep asuransi syariah, mekanismenya tigaigemal dana
hangus. Peserta yang baru masuk sekalipun karémaaa lain hal ingin

mengundurkan diri, maka dana atau premi yang seimsla sudah

Z\idyaningsih,op.cit, him. 233.
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dibayarkan dapat diambil kembali kecuali sebagiaailksaja yang sudah
diniatkan untuk dangabarru yang tidak dapat diambil. Begitu pula dengan
asuransi syariah umum, jika habis masa kontrak takak terjadi klaim,
maka pihak perusahaan mengembalikan sebagianrdari fersebut dengan
pola bagi hasil, misalkan 60: 40 atau 70: 30 sedeagan kesepakatan
kontrak di muka. Dalam hal ini maka sangat mungkiremi yang
dibayarkan di awal tahun dapat diambil kembali gamlahnya sangat
bergantung dengan tingkat investasi pada tahueltets

Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam perusahaamanaisur
syariah yang merupakan suatu keharusan. Dewan @rpelan dalam
mengawasi manajemen, produk serta kebijakan irsiestipaya senantiasa
sejalan dengan syariat Islam. Adapun dalam asutamsiensional, maka

hal itu tidak mendapat perhati&n.

4 .Mekanisme Pengelolaan Dana dan Manfaat Asuransi Sgiah

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwanddizdang-

undang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasurans@ka asuransi

syariah atawakaful terdiri dari dua jenis, yaitufakafulKeluarga (Asuransi

Jiwa), danTakaful Umum (Asuransi Kerugian). Produkkaful keluarga

meliputi:

1). Takafulberencana

2) Takafulpembiayaan

3) Takafulpendidikan

“Mustafa Edwin Nasution, et ap.cit, him. 300.
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4) Takafuldana haji

5) Takafulberjangka

6) Takafulkecelakaan siswa

7) Takafulkecelakaan diri

8) Takafulkhairat keluarga

Produktakafulumum meliputi:
1) Takafulkendaraan bermotor
2) Takafulkebakaran
3) Takafulkecelakaan diri
4) Takafulpengangkutan laut
5) Takafulrekayasa/Engineerirfg.
Adapun mekanisme pengelolaan dana asuransi syariah:
aTakaful Keluarga
Pengelolaan dana Asuransi Syariah pabakaful Keluarga,

terdapat dua macam sistem yang dipakai, yaitursigtengelolaan dana
dengan unsur tabungan dan sistem pengelolaan alapea tinsur tabungan.
Untuk aktivitas asuransi syariatakaful keluarga yang tanpa unsur
tabungan, mekanisme operasional pengelolaan darsanya saja dengan
mekanisme operasiondahkaful umum, sebagaimana akan diterangkan
kemudian. Sedangkan mekanisme operasional pengelalana pada
asuranstakaful Keluarga dengan unsur tabungan adalah sepertiagamb

di bawah ini.

“Gemala DewiAspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan, & PerasuranSigariah Di
IndonesiaJakarta: Kencana, 2004, him. 138
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Setiap premitakaful yang telah diterima akan dimasukkan ke
dalam:

1. Rekening tabungan, yaitu rekening tabungan peserta.

2. Rekening khusud@barru’, yaitu rekening yang diniatkan derma dan
digunakan untuk membayar klaim (manfeaful) kepada ahli waris,
apabila ada di antara peserta yang ditakdirkan mggai dunia atau
mengalami musibah lainnya.

Premitakaful akan disatukan ke dalam "kumpulan dana peserta”
yang selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaamb@gaan proyek
yang dibenarkan secara syariah. Keuntungan yareyalgh dari investasi
itu akan dibagikan sesuai dengan perjanjrardharabahyang disepakati
bersama misalnya 70% dari keuntungan untuk peskma30% untuk
perusahaatakaful®*

Atas bagian keuntungan milik peserta (70%) akaanuiahkan ke
dalam rekening tabungan dan rekening khusus sepesporsional.
Rekening tabungan akan dibayarkan apabila pertamggguberakhir atau
mengundurkan diri dalam masa pertanggungan. Sedang&kening
khusus akan dibayarkan apabila peserta meninggail dielam masa
pertanggungan atau pertanggungan berakhir (jika ada

Sedangkan bagian keuntungan milik perusahaan (38k&n
dipergunakan untuk membiayai operasional perusaliBngelolaan dana

premitakaful keluarga dapat dilihat pada gambar berikut.

21bid., him. 139.
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b TakafulUmum

Setiap premitakaful yang diterima akan dimasukkan ke dalam
rekening khusus yaitu rekening yang diniatkan déabarru’ dan
digunakan untuk membayar klaim kepada peserta laptnjadi musibah
atas harta benda atau peserta itu sendiri.

Premi takaful akan dikelompokkan ke dalam “"kumpulan dana
peserta” untuk kemudian diinvestasikan ke dalambeyaan-pembiayaan
proyek yang dibenarkan secara syariah. Keuntungemsiasi yang
diperoleh akan dimasukkan ke dalam kumpulan darserfze untuk
kemudian dikurangi “"beban asuransi" (klaim, prensuransi). Bila
terdapat kelebihan sisa akan dibagikan menurutsiprimudharabah
Bagian keuntungan milik peserta akan dikembalikepakia peserta yang
tidak mengalami musibah sesuai dengan penyertagSegangkan bagian
keuntungan yang diterima perusahaan akan digunakrk membiayai
operasional perusahaan. Pengelolaan dana pakaful umum?°

Adapun manfaat Asuransi Syariafakafu):
1. TakafulKeluarga

Padatakaful keluarga ada tiga skenario manfaat yang diterilela o
peserta, yaitu klaimtakaful akan dibayarkan kepada pesettkaful
apabila:

1) Peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungaelym jatuh

tempo), dalam hal ini maka ahli warisnya akan miemeer

%yadi Janwaripp.cit, him. 57.
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3)
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a). Pembayaran klaim sebesar jumlah angsuran pyamg telah

disetorkan dalam rekening peserta ditambah dengagiarp

keuntungan dari hasil investasi.

b) Sisa saldo angsuran premi yang seharusnyaagilaihitung dari

tanggal meninggalnya sampai dengan saat selesaia mas

pertanggungannya. Dana untuk maksud ini diambil rgening
khusustabarru' para peserta yang memang disediakan untuk itu.

Peserta masih hidup sampai pada selesainya matangmingan.

Dalam hal ini peserta yang bersangkutan akan maaeri

a) Seluruh angsuran premi yang telah dikatoke dalam rekening
peserta, ditambah dengan bagian keuntungan dalrirheesstasi.

b) Kelebihan dari rekening khudabarru' peserta apabila setelah
dikurangi biaya operasional perusahaan dan pemdmaykaim
masih ada kelebihaf.

Peserta mengundurkan diri sebelum masa pertanggusegkesai.

Dalam hal ini peserta yang bersangkutan tetap alererima seluruh

angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam ne§epeserta,

ditambah dengan bagian dari hasil keuntungan iasest

2. TakafulUmum

Klaim takaful akan dibayarkan kepada peserta yang mengalami

musibah yang menimbulkan kerugian harta bendangaiasedengan

“Gemala Dewipp.cit, him. 142.
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perhitungan kerugian yang wajar. Dana pembayai@mkakaful .diambil
dari kumpulan pembayaran premi peserta asuransakya

Baik padatakaful keluarga maupurtakaful umum keuntungan
yang diperoleh dari hasil investasi dana rekeniegepga paddakaful
keluarga dan dana kumpulan premi setelah dikurbreyia operasional
perusahaan padakaful umum, dibagikan kepada perusahaan dan peserta
takaful sesuai dengan prinsipudharabahdengan porsi pembagian yang

telah disepakati sebelumnya.
B. Asuransi Konvensional
1. Pengertian dan Pengaturan Asuransi Laut

Dalam Kamus Indonesia Inggris An Indonesian-English-
Dictionary, asuransi berasal daBiahasa Inggrisnsurance’’ Sedangkan
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiasuransi adalah pertanggungan
(perjanjian antara dua pihak, pihak yang satu leskban membayar
iuran dan pihak yang lain berkewajiban memberileamipan sepenuhnya
kepada pembayar iuran apabila terjadi sesuatu yaegimpa pihak
pertama atau barang miliknya sesuai dengan petjanjang dibuat}®
Sedangkan dalanKkamus Modern Bahasa Indonesiasuransi adalah

pertanggungan jiwa, kebakaran dan lain-fdirDalam Kamus Umum

?’John M. Echols dan Hassan Shadigmus Indonesia Inggris An Indonesian-English-
Dictionary, Jakarta: PT. Gramedia, 2000, him. 33.

“DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 73.

#Sutan Muhammad ZairKkamus Modern Bahasa Indonesilgkarta: Grafika, tth, him.
59.
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Belanda Indonesiaasuransi berasal dari Bahasa Belaadauran'tie’
Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan isdtka&' min penanggung
disebutmu'ammin tertanggung disebutu’amman lahataumusta'mirt
Asuransi atau pertanggungan yang merupakan tergmalari
insurance atau verzekeringatau assurantie timbul karena kebutuhan
manusia” Demikian pula asuransi laut muncul dan berkembsetzpgai
kebutuhan manusia. Asuransi laut merupakan satahasaransi kerugian
yang diatur secara lengkap dalam KUHD. Menurut Bgoeipto, tujuan
dari pertanggungan/asuransi kerugian itu ialah meniy kerugian yang
mungkin timbul pada harta kekayaan tertanggung.amalhal ini
tertanggung ingin mengamankan kepentingan hartaaykelnya®
Berkembangnya asuransi laut karena pelaksanaanapgkigan atau
pelayaran melalui laut yang penuh dengan ancamaeybdaut. Asuransi
laut diatur dalam:
a. Buku | Bab IX Pasal 246-286 KUHD tentang asuram@gigopumumnya
sejauh tidak diatur dengan ketentuan khusus.
b. Buku Il Bab IX Pasal 592-685 tentang asuransi baHayt, dan Bab
X Pasal 686-695 KUHD tentang asuransi bahaya sudajaiperairan

pedalaman.

%93, Wojowasito Kamus Umum Belanda Indonesilakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1992, him. 48.

#\irdyaningsih €d), Bank dan Asuransi Islam di Indonesizakarta: Kencana, 2005,
him. 221.

M. Suparman SastrawidjayaAspek-Aspek Hukum Asuransi dan Surat Berharga
Bandung: Alumni, 1997, him. 1

*purwosuciptoPengertian Pokok Hukum Dagang Indonegiid 6, Jakarta: Jambatan,
1983, him. 15
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c. Buku Il Bab XI Pasal 709-721 KUHD tentang Keruglaaut.
d. Buku Il Bab Xll Pasal 744 KUHD tentang berakhirngarikatan
dalam perdagangan latit.

Menurut Emmy Pangaribuan Simanjuntgéenggolongan besar
dari pertanggungan kerugian itu di dalam praktekbelberapa negara
dibagi dalam golongan :

1. Pertanggungan Lautn@rine insurancke
2. Pertanggungan Kebakardird insurancg.
3. Casualty Insurancatauvaria insurance”

Asuransi laut adalah semacam asuransi yang peagaia paling
mendalam dan meluas dalam KUHD. Hal ini dapat dgeetn karena
asuransi laut adalah jenis asuransi yang mempelagaransi lain-lain.
Tidak kurang dari 85 Pasal dari KUHD, khusus memgahengenai
asuransi laut, yaitu mulai dari Pasal 592 sampaigae Pasal 685,
sedangkan 8 Pasal kemudian dicaBudlenurut Djoko Prakoso sepuluh
Pasal kemudian dicabut, yakni Pasal-Pasal 600, &2, 608, 609, 610,
611, 631, 659 dan 660.

Menurut Emmy Pangaribuan Simanjuntpkrtanggungan laut atau
marine insuranceadalah pertanggungan yang ditutup untuk menanggung

bahaya atas barang-barang terutama selama dalayanuuotan di laut.

*Abdulkadir MuhammadHukum Asuransindonesia Bandung: Citra Aditya Baki,
1999, him. 153

®Emmy Pangaribuan Simanjuntaljukum Pertanggungan dan Perkembangannya
Yogyakarta: Seksi Hukum Dagang Fakultas Hukum URiadjah Mada, 1983, him. 55

%wirjono ProdjodikoroHukum Asuransi di Indonesidakarta: PT Intermasa, 1979, him.
131

¥'Djoko PrakosoAsuransi di IndonesjsSemarang: Dahara Prize, 1994, him. 110
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Pertanggungan ini mencakup semua bahaya-bahayadggra menimpa
barang selama pengangkutan berjalan. Termasuklalindga antara lain
bahaya kebakaran dan bahaya-bahaya lain yang iaertalengan
pengangkutan, bahaya-bahaya yang ditimbulkan okehigasi seperti,
karam kapal, tabrakan kapal dan lain-lain. MenWuitl. Tirtaamidjaja,
yang dimaksudkan dengan asuransi laut yaitu asusartang bahaya laut,
misalnya taufan, tenggelamnya kapal, kandas, tarukkebakaran,
perbuatan kekerasan pihak ketigaolesj, kelalaian nakhoda atau anak
buah kapal dan sebagairia.

Pertanggungan laut itu sangat luas dan pada pedtegah tahun-
tahun kemudianmarine insuranceini telah diperluas dan mencakup
penutupan bahaya-bahaya atas barang-barang yangkdiadi darat
sehingga dikenal juga istilaimland marine insurance(seperti yang
dikenal juga di dalam KUHD Buku E titel 10). Bahksering juga dipakai
suatu istilah baru untuk menunjukkan bidang yangkdmabang dari
Marine Insurance dengan timbulnya kemudialand marine insurance
dengan istilah:transportation insurance Menurut Emmy Pangaribuan
Simanjuntak, istilah ini tidak ada salahnya dipakaiena memang dapat
menunjuk pada bidang pertanggungan atas bahaymaaglangangkutan
baik di laut maupun di darat. Dengan demikian paraan pertanggungan
laut (marine insurey sudah tidak hanya menutup pertanggungan atas

bahaya-bahaya yang ada hubungannya dengan pentmmg#angan

215

M.H. Tirtaamidjaja,Pokok-Pokok Hukum Perniagaafakarta: Jambatan, 1970, him.
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kapal, perahu atau alat lain melalui air melainkaga atas pengangkutan
yang dilakukan dengan kereta api, truk atau pesadata sedang bagian
pengangkutan yang melalui lautan atau perairanéhaaiagian kecil dari
seluruh pengangkutaf.

Asuransi laut adalah bagian usaha perasuransiaa ywadmnya;
oleh karena itu peraturan-peraturan yang menguasaia asuransi laut ini
pada umumnya bersamaan dengan peraturan yang beréamla usaha-
usaha asuransi lainnya seperti asuransi kerugsamamsi kebakaran dan
lain-lain. Namun demikian terdapat beberapa ketenkihusus yang hanya
berlaku pada asuransi laut dan tidak berlaku leags4jenis usaha asuransi
lainnya, karena memang asuransi laut mempunyai rieheciri-ciri
khusus yang tidak terdapat pada jenis usaha asimanms/a:*°

Perbedaan yang segera tampak antara asuransi émgard
asuransi-asuransi yang lain adalah dalam hal baiska yang dapat
dijadikan obyek pertanggungan itu. Pada asuransakean misalnya,
kerugian hanya ditanggung untuk bahaya kebakaragitb seterusnya
dalam hal asuransi kecelakaan (misalnya asuransil)nganti rugi hanya
diberikan kalau kerugian terjadi karena bahaya aitsiko yang disebut
polis yang telah ditutup. Dalam asuransi laut pboy@n jenis-jenis risiko
satu persatu, atau penutupan asuransi untuk sasatpeisiko tidaklah
tepat karena di dalam pelayaran kapal di laut degsgdi beberapa jenis

bahaya secara bersama-sama. Misalnya: kapal yatangemengalami

*Emmy Pangaribuan Simanjuntadp.cit, him. 55
“°Sudjatmiko,Pokok-Pokok Pelayaran Niagdakarta: Cendana Press, 1979, him. 171
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serangan ombak besar, terbakar di salah satu Inggidarena sewaktu
kapal bergoyang karena ombak, ada pipa minyak yempgitus sehingga
minyaknya tumpah dan menyambar dpi.

Berhubung dengan hal itu, asuransi laut dapat nggueng
bahaya-bahaya kebakaran, kecelakaan, tindakandsslkeileh manusia
dan lain-lain, pada umumnya bahaya-bahaya yang kinutighbul sebagai
akibat atau selama pengangkutan/pelayaran kapalauti bersama
muatannya yang menjadi obyek pertanggurfgan.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka jelaslah &ahw
pengangkutan laut merupakan salah satu kegiatamddlinia usaha yang
sangat besar peranannya dalam lalu lintas perdagapgda umumnya.
Pengangkutan laut yang mau tidak mau memakai lebagai media
(prasarana) pengangkutan, tentu saja sangat ldasrymng lingkupnya,
yaitu seluas lautan itu sendiri

2. Bahaya-Bahaya Yang Menjadi Tanggungjawab Penanggung

Bahaya laut harine peril3 merupakan bahaya yang berasal dari
laut (of the sep dan yang terjadi di lautofi the sep Bahaya tersebut
merupakan tantangan dalam pengangkutan melalyikbususnya dalam
pelayaran niaga, yang mau tidak mau harus dihdddpalam pelayaran
kapal di laut dapat dialami berbagai macam bahayariiko terhadap

kapal dan muatannya. Untuk memungkinkan penutupamtradk

“bid., him. 171

“Ibid., him. 172

“Radiks PurbaAngkutan Muatan Laytlilid 4, Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1981,
him. 147
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pertanggungan bagi kapal atau muatan kapal, sugagat ditetapkan

jenis-jenis risiko terhadap mana asuransi ditutpprlulah diadakan

penggolongan atau pengkategorian bahaya-bahaya yiaog sangat
beraneka ragam itu.

Secara kategoris bahaya-bahaya laut dapat dibagjatiedua
golongan yaitu:

1. Bahaya laut yang sebenarnysel(ls of the ser yaitu segala macam
bahaya yang timbul di laut disebabkan oleh kelakat@o perbuatan
alam misalnya topan, ombak besar dan lain-lain.

2. Bahaya laut yang terjadi karena tindakan manusidsalnya:
perampasan kapal oleh bajak laut, perampasan a&tayitgsan oleh
pemerintah sesuatu negara di mana kapal singgattaidaain®*

Dalam KUHD bahaya-bahaya laut tersebut ditentulkdand Pasal

637 tetapi rincian tersebut tidak bersifatitatif, sebab pada bagian akhir

rincian itu ditutup dengan kata-kata "pada umumkaf/@na segala bahaya

yang datang dari luar apa pun namanya". Tetagk sémua bencana yang

datang dari luar itu menjadi tanggungan penangdiargna Pasal 637

KUHD memberikan pengecualian, yaitu:

a. Apabila dalam undang-undang ditegaskan bahwa barmamcana
tertentu tidak menjadi beban penanggung;

b. Apabila suatu janji dalam polis menentukan bahwachea-bencana

tertentu tidak menjadi beban penanggung.

“Sudjatmiko,op.cit, him. 172
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Untuk lengkapnya, berikut ini disajikan ketentuaas& 637
KUHD, Semua kerugian dan kerusakan atas barangwpaesuransi
karena bahaya-bahaya laut berikut ini menjadi b@leamanggung:

a. Bahaya badai, guruh, karam, kandas, melanggar kdapial,
menyenggol kapal, menabrak kapal, terdampar kapaipaksa
mengubah jurusan, perjalanan, atau kapal.

b. Bahaya pelemparan barang-barang ke laut.

c. Bahaya kebakaran, kekerasan, banjir, perampasajak baut,
penyamun, penahanan atas perintah penguasa, @emyperang,
tindakan pembalasan.

d. Bahaya karena kurang hati-hati, kealpaan atau &egan pihak
nakhoda atau anak buah kapal.

e. Pada umumnya karena segala bahaya yang datanguaiaapapun
namanya, kecuali oleh ketentuan undang-undangat@tjanji dalam
polis penanggung dibebaskan dari bahaya-bahayebtefs

Mengenai perubahan jurusan atau arah kapal pebeddkan
antara perubahan karena terpaksa dan perubaharakareendak sendiri.
Apabila terjadi perubahan jurusan karena terpakbangga menimbulkan
kerugian, maka kerugian tersebut menjadi tanggamglp penanggung
(Pasal 637 KUHD). Tetapi apabila terjadi perubapansan itu karena
kehendak bebas nakhoda, pengusaha kapal, atangtprtey sendiri, maka

kerugian yang timbul karenanya bukan menjadi bgi@manggung. Hal

“*R. Subekti dan R. Citrosudibititab Undang-Undang Hukum Dagang dan Undang-
Undang KepailitanJakarta: PT Pradnya Paramita, 1986, him. 194
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ini diatur dalam Pasal 638 KUHD yang menyatakamardaasuransi atas
kapal (kasko), barang-barang, atau biaya angkutgabila terjadi
perubahan jurusan atau perjalanan atau pertukagpal kdengan
sewenang-wenang atas kemauan sendiri dari nakipedgusaha kapal,
atau tertanggung, maka perubahan tersebut bukanjadnebeban
penanggun§®

Sejak kapan bahaya dalam asuransi laut menjadi nbeba
penanggung dan sejak kapan pula berakhirnya? Dakumansi kapal
menurut perjalanan, bahaya mulai menjadi bebannogneg sejak saat
nakhoda mulai memuat barang-barang, atau apala@ldatius berangkat
hanya dengan membawa bahan pemberat, sejak saaatdya bahan
pemberat itu (Pasal 624 KUHD). Dalam asuransi bersebahaya bagi
penanggung berakhir 20 hari sesudah kapal yangrdiasikan itu tiba di
tempat tujuan, atau sekian hari lebih dahulu apdiarang-barang muatan
yang terakhir sudah selesai dibongkar (Pasal 626B)J Apabila kapal
itu diasuransikan untuk perjalanan pergi pulangy amntuk lebih dari satu
perjalanan, maka bahaya atas beban penanggungndseneay terus-
menerus sampai hari yang ke-21 sesudah kapal itoyetesaikan
perjalanannya, atau sekian hari lebih awal apdial@ang-barang muatan
terakhir telah selesai dibongkar (Pasal 626 KUHD).

Dalam asuransi barang-barang muatan, bahaya mutajac

beban penanggung sejak saat barang-barang muatadituimpuk di

“°Abdulkadir Muhammadop.cit, him. 158
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dermaga untuk dimuat ke dalam kapal, dan bahayadtakhir 15 hari
setelah kapal tiba di tempat tujuan, atau sekianlébih dahulu apabila
barang-barang itu telah selesai dibongkar dan gittkndi dermaga (Pasal
627 KUHD). Bahaya itu tetap menjadi beban penangguoreskipun
nakhoda terpaksa berlabuh di pelabuhan darurat, boeghar barang-
barang, dan memperbaiki kapal di situ, sampai |aege kapal berhenti
secara sah, atau tertanggung memerintahkan untiak tnemuat lagi
barang-barang itu ke dalam kapal, atau perjalaapalksama sekali sudah
selesai dilakukan (Pasal 628 KUHD).

Apabila nakhoda atau tertanggung karena alasan ysaly
terhalang untuk melakukan pembongkaran barang-bamamtan dalam
waktu yang telah ditentukan, sehingga tanpa keaalahemperlambat
pembongkaran tersebut, maka bahaya tetap menj&dinbeenanggung
sampai barang-.barang muatan itu sudah selesangkbo (Pasal 629
KUHD).

Dalam asuransi biaya angkutan yang akan diterimbaya mulai
menjadi beban penanggung sejak saat barang-baraatamyang harus
dibayar biayanya itu sudah dimuat di dalam kapah derakhir 15 hari
setelah kapal itu tiba di tempat tujuan, atau sekiari lebih dahulu
apabila barang-barang muatan itu sudah selesanghbo (Pasal 630

KUHD). Apabila karena alasan yang sah terhalang akuélan
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pembongkaran, maka ketentuan Pasal 629 KUHD jumgrldkukan untuk
ini (Pasal 630 KUHDY}

Walaupun dalam asuransi kapal dan barang-barangamuaelah
diatur saat mulai dan berakhirnya asuransi lautsaP#®%34 KUHD
memberikan kebebasan kepada tertanggung dan pemanggntuk
menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telaliagikan itu. Menurut
ketentuan Pasal 634 KUHD, tertanggung dan penamggbebas
memperjanjikan lain dalam polis tentang saat muaan berakhirnya
bahaya yang menjadi beban penanggung.

. Jenis-Jenis Kerusakan dan Kerugian Yang Dapat Ditaggung dalam
Asuransi

Sesungguhnya dalam pelaksanaan pengangkutan lelak t
mustahil terdapat berbagai jenis bahaya yang dapambgakibatkan
berbagai jenis kerusakan dan kerugian. Kerusakan k@augian yang
mungkin terjadi tentu saja akan berakibat burukk d@gi pengangkut
maupun bagi pemilik barang angkutan. Bahaya-bahggag dapat
menyebabkan kerusakan dan kerugian dalam pengamglauit tadi dapat
dikatakan relatif lebih besar bila dibandingkan ghen bahaya-bahaya
yang timbul di darat.

Atas pemikiran bahwa kerugian yang disebabkan bétaya laut
dan bahaya di laut itu relatif lebih besar daridyahdi darat maka tentu

saja orang Dberpikir bagaimana cara mengatasinya.lanDa

“Ibid., him. 159
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asuransi/pertanggungan laut dikenal berbagai jpeisiberian ganti rugi”,

sesuai dengan kemungkinan kerugian yang diderigh oértanggung.

Berbagai bahaya laut yang menjadi penyebab kerugemy dapat

dipertanggungkan dalam asuransi laut pada gararigs dalam praktek

dapat digolongkan sebagai berikit:

1. Totalloss yaitu kerugian karena lenyap seluruhnya, jadyd@nsecara
keseluruhan dapat terdiri dari:

a. Actual total loss mungkin apabila kapal dan muatannya secara
fisik lenyap seluruhnya.

b. Constructive total lossmungkin apabila kapal dan muatannya
kehilangan seluruh sifatnya semula, sekalipun sefiaik tidak
rusak.

2. Partial Loss yaitu kerugian yang sifatnya tidak mutlak, darpata
terdiri atas :

a. General averageatau kerugian umum ataavary grosse avary
umum.

b. Particular avarageatau kerugian khusuws/arykhusus.

Melihat dari pembagian jenis kerugian yang mungkianggung
oleh penanggung terhadap kerugian tertanggung, KRHdang juga
memberikan beberapa batasan terhadap berbagaiidersgbagaimana
yang diatur dalam pasal-pasal 699 KUH Dagang ukérkgian-kerugian

umum dan pasal 701 untuk kerugian-kerugian khusus.

“8Sri Redjeki HartonoHukum DagangAsuransi dan Hukum AsuranSemarang: IKIP
Semarang Press, 1985, him. 123
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Adapun kerugian-kerugian umum sebagaimana diatin phsal

699 adalah sebagai berikut :

Pasal 699 KUH Dagang:
Kerugian laut umum adalah :

1. Segala apa yang telah dibayarkan kepada musutbajakrbajak laut
untuk pembebasan atau pembelian kembali kapal theseratannya.
Dalam halnya ada keraguan-raguan, maka haruslalyghp bahwa
pembelian kembali itu adalah untuk kepentingan kapaserta
muatannya;

2. Segala apa yang telah dibuang ke laut atas digaksinya;

3. Segala kawat, tiang dan layar dan lain-lain alatgytelah dipotong
atau dipatahkan, untuk keperluan yang sama sepesgibut di atas;

4. Segala sauh, tali dan lain-lain benda yang telghaksa dilepaskan
untuk keperluan yang sama seperti yang terselaiadj

5. Kerugian yang diterbitkan pada barang-barang yasigpt berada
dalam kapal sebagai akibat pembuangan barang-bkedagt;

6. Kerusakan yang dengan sengaja telah diterbitkaa padan kapal,
untuk memudahkan keluarnya air, begitu pula keraisalang
diterbitkan pada muatan oleh karena air tersebut;

7. Penjagaan, pengobatan dan pemeliharaan mendapmatuke atau
cacat pada waktu membela mendapat luka-luka atai pada waktu

membela kapalnya,;
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Penggantian atau perbekalan untuk mereka yang\pakia mereka
untuk keperluan kapal dan muatan dikirimkan ke &ati ke daratan,
telah ditangkap, dipenjarakan atau diperbudak;

Gaji-gaji dan pemeliharaan nakhoda beserta anak kapal, selama
kapal ini terpaksa bersinggah dalam suatu pelabdaanat;

Upah pandu-laut dan lain-lain biaya pelabuhan, yaagis dibayar
pada waktu memasuki atau keluar dari suatu pelabdaaurat;

Uang sewa bagi gudang-gudang dan tempat-tempatnpesyan, di
mana barang-barang yang selama dilakukan perbaikda kapalnya
dalam suatu pelabuhan darurat tidak dapat dibiada@am kapal,
terpaksa disimpan;

Biaya-biaya penuntutan kembali, apabila kapal damatan telah
ditahan atau diseret, dan keduanya itu telah ditukémbali oleh
nakhoda;

Gaji-gaji dan biaya penghidupan nakhoda besertk doah kapal
selama dilakukannya penuntutan kembali tadi, apakdpal dan
muatannya dibebaskan;

Biaya pembongkaran, upah kapal-kapal penolong,rtaebe&aya yang
diperlukan untuk membawa kapalnya ke suatu pelabateu sungai,
apabila yang demikian; itu terpaksa dilakukan untudnyelamatkan
kapal beserta muatannya, karena ada angin tauéagejaran oleh
musuh atau bajak-bajak laut ataupun karena ses$tlain; begitu

pula kerugian muatan kerusakan yang menimpa bdrarajg yang
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diangkut karena pembongkaran dan pemuatan, karey@maln
memaksa, dalam kapal-kapal penolong atau kapal-kaipaya, dan
pemuatan kembali dalam kapalnya,;

Kerusakan yang ditimbulkan pada kapal atau muatgnapabila
kapal itu, untuk menghindarkannya dari perampasasum atau dari
kemusnahan, terpaksa didamparkan ke pantai; begika apabila
yang demikian tadi terpaksa dilakukan di dalam awswahaya
lainnya untuk menyelamatkan kapal beserta muatannya
Biaya-biaya yang diperlukan untuk mengusahakan &gpal yang
didamparkan sebagai tersebut dalam ayat yang dalpat berlayar
lagi, beserta upah-upah yang dibayarkan untuk lpegan yang
diberikan untuk itu, begitu pula segala pengupalr@nk pertolongan
yang diberikan kepada kapal dengan muatannya, wa#tu berada
dalam bahaya;

Segala kerugian atau kerusakan yang diterbitkama padang-barang
yang diangkut, yang dalam keadaan darurat telamdiipkan ke
kapal-kapal penolong atau ke lain kapal-kapal, ésuk di dalamnya
bagian dalamavary grosyang oleh pemilik barang-barang tersebut
wajib dibayar kepada kapal-kapal penolong atau-lk&im kapal tadi;
dan sebaliknya segala kerugian atau kerusakan giterdpitkan pada
barang-barang yang tetap berada di dalam kapabmala, dan pada

kapal itu sendiri, setelah diadakan penolongan, teaiu dan Jain
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sekedar kerugian atau kerusakan tersebut termaalakndkerugian
laut umum;

Gaji-gaji dan biaya penghidupan bagi nakhoda beserak buahnya,
apabila kapalnya, setelah bermulainya perjalanamentikan oleh
kekuasaan suatu negara asing atau karena pecabraiagpselama
kapal beserta muatannya tidak dibebaskan dari s¢galkatan yang
bertimbal-balik;

dihapuskan;

Premi yang digunakan untuk mempertanggungkan & yang
dapat dianggap sebagai kerugian laut umum ataugieeruyang
diderita karena dijualnya sebagian dari muatan udits pelabuhan
darurat, dengan maksud untuk menutup biaya-biayagken laut
tersebut;

Biaya-biaya yang diperlukan untuk menghitung dannetepkan
kerugian laut umum;

Biaya-biaya, termasuk di dalamnya gaji-gaji dan yaibiaya
penghidupan bagi nakhoda dan anak buahnya, yaegulian karena
suatu karantina yang tak dapat diduga pada wakadadan
persetujuan pencarteran, sekedar kapal besertaanmyat terpaksa
tunduk kepada karantina itu;

Pada umumnya, segala kerugian yang dalam keadaaraiidelah

sengaja ditimbulkan dan yang diderita sebagai &kibagsung
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daripada itu, dan selanjutnya segala biaya yangnd&eadaan yang
sama, telah dikeluarkan guna penyelamatannya.

Sedangkan kerugian khusus sebagaimana diatur aseth p01 adalah
Pasal 701 KUH Dagang:

Kerugian laut khusus adalah ;

. Segala kerusakan atau kerugian yang diterbitkara pgagpal atau
muatannya, karena angin taufan, perampasan, kasakegyal atau
perdampingan yang tak disengaja;

. Upah-upah dan biaya-biaya penolongan;

. Hilangnya peralatan-peralatan kapal atau kerusgiag ditimbulkan
padanya, yang disebabkan karena angin taufan atitlain
kecelakaan di laut;

. Biaya-biaya penuntutan kembali beserta biaya peoglain dan gaji
nakhoda dan anak buahnya selama sedang diusahakamtytan
kembali tadi, apabila hanya kapalnya atau muatagagg ditahan;

. Perbaikan khusus atas pembungkusan dan biaya pemtein barang-
barang dagangan yang mengalami kerusakan, sekatladan lain
bukan suatu akibat langsung dari suatu bencana gaargberikan
alasan untuk kerugian laut umum;

. Biaya yang dikeluarkan untuk menyelenggarakan pegigdan lebih
lanjut, apabila dalam halnya pasal 519 d, persatugarternya telah

gugur, dan;
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7. Pada umumnya segala kerusakan, kerugian dan byayem tidak
disebabkan atau dikeluarkan dengan sengaja dak ketelamatan
dan manfaat kapal beserta muatannya, namun yaaiy dederitanya
atau dikeluarkan untuk keperluan kapalnya sahajaau aintuk
keperluan muatannya sahaja, dan yang karena itumnepasal 699

tidak termasulavary gros*®

“‘Wirjono ProdjodikoroHukum Laut Bagi Indonesi®andung: Sumur Bandung, 1991,
him. 190 - 192



